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ABSTRAK 

 

I Kadek Buda Patrayasa 

Perancangan Typeface sebagai Penunjang Citra Smart City Kota Denpasar. 

 
Smart City adalah sebuah konsep yang beberapa tahun belakangan menjadi 

dambaan bagi banyak kota di Indonesia. Tujuan sebuah kota mengadopsi konsep 
Smart City pada dasarnya adalah optimalisasi teknologi yang tersedia untuk dapat 
memberikan tempat tinggal layak huni bagi masyarakat serta meningkatkan 
efisiensi pelayanan publik. Kota Denpasar termasuk salah satu kota di Indonesia 
yang secara resmi sudah menerapkan konsep Smart City sejak tahun 2017 silam. 
Perancangan ini dimaksudkan untuk menunjang citra Smart City Kota Denpasar 
yang selama ini dirasa belum kuat oleh masyarakat melalui solusi Desain 
Komunikasi Visual berupa typeface yang unik, fungsional dan representatif. 

Secara garis besar, perancangan ini menggunakan metodologi desain Robin 
Landa yaitu orientation, analysis, concept, design & implementation karena 
bersifat universal dan komprehensif. Untuk pengumpulan data primer utamanya 
diperoleh melalui wawancara, dokumen resmi, kuesioner terhadap masyarakat 
Kota Denpasar serta arsip media komunikasi visual terkait Denpasar Smart City. 
Dalam hal analisis data, digunakan teknik analisis kualitatif deskriptif untuk data 
transksrip wawancara, analisis matriks sederhana untuk menentukan posisi 
perancangan serta analisis kuantitatif untuk data kuesioner. 

Hasil dari perancangan ini ialah sebuah keluarga typeface yang terdiri dari 
Sewaka Sans dan Sewaka Display. Konsep Smart City di Kota Denpasar berpijak 
pada budaya lokal yaitu Sewakadarma dan Tri Hita Karana yang membuatnya 
unik dibanding Smart City lain di Indonesia. Karakteristik typeface yang dirancang 
berdasarkan pada filosofi Tri Hita Karana bagi Sewaka Sans dan budaya kerja 
Sewakadarma bagi Sewaka Display, di mana Sewaka Display dapat difungsikan 
sebagai display type dan Sewaka Sans sebagai text type. Perancangan ini juga 
menghasilkan beberapa media pendukung seperti spesimen huruf untuk promosi 
font dan buku pedoman identitas visual terkait penggunaan font bersama dengan 
identitas visual Kota Denpasar lainnya. 
 
Kata kunci: Smart City, Kota Denpasar, Typeface, Sans Serif, Display, Branding 
Kota 
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ABSRACT 

 

I Kadek Buda Patrayasa 

Designing Typeface to Support the Smart City Image of Denpasar City. 

 

Smart City is a concept that in recent years has become a dream for many 
cities in Indonesia. The purpose of a city adopting the Smart City concept is 
basically optimizing the available technology to be able to provide livable housing 
for its citizen and increase the efficiency of public services. Denpasar City is one 
of the cities in Indonesia that has officially implemented the Smart City concept 
since 2017. The whole design process is intended to support the image of the Smart 
City of Denpasar City which has been deemed not strong enough by the citizen 
through Visual Communication Design solutions in the form of unique, functional 
and representative typefaces. 

Broadly speaking, this design uses the Robin Landa design methodology, 
which are orientation, analysis, concept, design & implementation due to its 
universality and comprehensiveness. Primary data collection is mainly obtained 
through interviews, official documents, questionnaires to the people of Denpasar 
City and archives of visual communication media related to Denpasar Smart City. 
In terms of data analysis, the used techniques are descriptive qualitative analysis 
for interview transcripts, simple matrix analysis to determine the design position 
and quantitative analysis for questionnaire data. 

The result of this design is a typeface family consisting of Sewaka Sans and 
Sewaka Display. The Smart City concept in Denpasar City is based on local culture 
such as Sewakadarma and Tri Hita Karana which makes it unique compared to 
other Smart Cities in Indonesia. Therefore, the characteristics of the typeface is 
based on the philosophy of Tri Hita Karana for Sewaka Sans and the work culture 
of Sewakadarma for Sewaka Display, where Sewaka Display can be used as a 
display type and Sewaka Sans as a text type. This design also resulted in several 
supporting medias such as font specimen of both typefaces for promotion purpose 
and visual identity book related to the use of the fonts along with other visual 
identities of Denpasar City. 
 
Keywords: Smart City, Denpasar City, Typeface, Sans Serif, Display, City Branding 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kota Denpasar adalah salah satu kota di Indonesia yang kini menerapkan 

konsep Smart City. Kota yang menjadi ibukota Provinsi Bali ini mengemban 

fungsi sebagai pusat pemerintahan, perdagangan, industri, jasa pariwisata, dan 

lain sebagainya. Kota Denpasar mengadopsi konsep Smart City yang sejalan 

dengan visi Kota Denpasar, yaitu demi mewujudkan masyarakat Kota Denpasar 

yang unggul, kreatif, inovatif yang didasari oleh budaya lokal. Smart City 

sendiri merujuk kepada konsep kota cerdas yang mampu mengintegrasikan 

infrastruktur fisik, infrastruktur sosial, dan infrastruktur ekonomi dalam sebuah 

kawasan dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

menciptakan kota yang lebih efisien dan layak huni (Muliarto, 2015:5). 

Denpasar secara resmi mulai berbenah menjadi Smart City pada tahun 

2017 dengan didirikannya ruangan “Damamaya Denpasar Cyber Monitor 

(DCM)” yang memfasilitasi layanan Pengaduan Rakyat Online (PRO) 

Denpasar, disusul dengan diterbitkannya Rencana Induk Pengembangan Smart 

City Kota Denpasar pada tahun 2018. Seiring perkembangan, Smart City sudah 

menjadi konsep menyeluruh dalam tata kota serta pelayanan publik di Kota 

Denpasar. Hal ini juga didukung dengan kinerja, mentalitas serta profesionalitas 

aparatur sipil negara, karena itu Smart City yang diterapkan oleh Kota Denpasar 

tidak hanya sekedar “digital city” (Sucitawathi dkk, 2018:14). 

Bukti keseriusan Kota Denpasar dalam menggerakkan Smart City dapat 

dilihat dari beragam penghargaan yang diraih oleh pemerintah Kota Denpasar. 

Salah satunya adalah penghargaan kategori Best City Smart Economy dalam 

acara "Exhibition, Evaluation and Presidential Lecture: Gerakan Menuju 100 

Smart City” pada 2019 lalu berkat berbagai inovasi seperti Smart Heritage 

Market, Damakesmas, PRO Denpasar dan Mobil Konseling Denpasar Ceria 

(https://bali.antaranews.com/berita/169047/denpasar-sabet-penghargaan-best-

city-smart-economy-2019 Diakses 20 Oktober 2020). 

1
 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 
 
 
 
 

 

2 

Kota Denpasar juga sukses menyabet penghargaan Indeks Kota Cerdas 

Indonesia (IKCI) dengan peringkat satu di Indonesia pada kategori kota besar 

dari Litbang Kompas. Atas keberhasilan tersebut, penerapan Smart City di Kota 

Denpasar menjadi daya tarik dunia internasional hingga diundang dalam forum 

“BRIDGE for Cities 4.0” di Vienna International Centre pada tahun 2019 

(https://www.wartaekonomi.co.id/read245615/sukses-kembangkan-smart-city-

walikota-denpasar-pidato-di-markas-pbb Diakses 20 Oktober 2020). 

Akan tetapi, berbagai pencapaian yang dimiliki oleh Pemerintah Kota 

Denpasar dalam mengembangkan Denpasar Smart City masih belum selaras 

dengan rekognisi internal dari masyarakatnya sendiri. Dari hasil kuesioner yang 

telah dilakukan terhadap 105 masyarakat Kota Denpasar, ditemukan bahwa 

hanya sebanyak 39% responden yang merasa bahwa Kota Denpasar sudah 

memiliki citra sebagai Smart City, sementara sisanya mengaku belum (33.3%) 

atau bahkan tidak tahu tentang keberadaan Smart City (27.6%). Padahal citra 

yang dimiliki oleh suatu kota penting dalam memberi pemahaman personal 

yang unik tentang kota tersebut dalam benak masyarakat (Rahmanto, 2020:45). 

Komunikasi citra juga berkaitan dengan branding kota, yaitu aktivitas yang 

bertujuan untuk menyampaikan pesan mengenai suatu kota agar publik tertarik 

untuk berkunjung atau tinggal di kota tersebut (Suprapto, 2020:31). 

Dalam urusan branding kota, selama ini Kota Denpasar hanya memiliki 

identitas visual logo “The Heart of Bali” serta warna oranye yang konsisten 

diterapkan di lintas media komunikasi dan informasi publik. Hal ini juga diakui 

oleh Kepala Bidang Komunikasi dan Informasi Publik Kota Denpasar melalui 

wawancara pribadi pada tanggal 4 Februari 2021 bahwa belum ada semacam 

pedoman yang mengatur kaidah penggunaan identitas visual Kota Denpasar di 

lintas media, khususnya dalam ranah Smart City. Akibatnya, belum terdapat 

kohesivitas yang terjalin antar media yang satu dengan media lainnya. Hal ini 

perlu diberi perhatian khusus karena identitas visual pada branding kota yang 

baik akan memudahkan target audiens untuk mengidentifikasi citra dari kota 

tersebut. Terlebih, roadmap dari Denpasar Smart City masih akan terus berjalan 

hingga tahun 2025 (Pemerintah Kota Denpasar, 2019:7). 
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Dari hasil wawancara pada tanggal 1 Februari 2021 dengan narasumber 

dari Bagian Pengelolaan Smart City Kota Denpasar, didapatkan pula bahwa 

“ketunggalan informasi” yang dipublikasikan oleh pihak pemangku Smart City 

belakangan ini menjadi begitu penting dalam berkomunikasi dengan publik 

akibat mudahnya terjadi multitafsir di era media sosial dewasa ini. Kebutuhan 

akan informasi tunggal secara langsung membuat teks meliputi presentase besar 

dalam komunikasi visual Smart City Kota Denpasar, karena itulah penggunaan 

huruf perlu dipertimbangkan secara lebih saksama melalui sistem identitas 

visual untuk jangka panjang. Hal ini juga ditunjang dengan pendapat Rahmanto 

(2020:45), bahwa citra dapat terbentuk dari informasi-informasi yang diterima 

oleh seseorang, sehingga dapat dikonstruksi demi tujuan tertentu. 

Sebuah perancangan dapat diartikan sebagai proses perencanaan dalam 

mewujudkan berbagai gagasan (Nurhadiat, 2004:105). Desain Komunikasi 

Visual (DKV) sebagai sarana identifikasi dapat menjadi penengah dalam usaha 

pembentukan citra karena memilik kemampuan untuk mencerminkan jiwa dari 

suatu entitas (Anggraini & Nathalia, 2014:15). Dalam ranah Desain Komunikasi 

Visual, terdapat istilah tipogafi yang didefinisikan sebagai seni merangkai huruf 

dan kata-kata dengan material visual lainnya untuk memenuhi suatu tuntutan 

komunikasi (Harkins, 2011:14). Selain sebagai perantara komunikasi yang 

bersifat universal dan tahan lama, tipografi juga dapat membuat teks menjadi 

lebih menarik minat pembaca maupun mewakili suatu pesan atau gagasan. 

Typeface atau rupa huruf adalah sekumpulan huruf dengan bentuk dan 

proporsi sedemikian rupa yang disimpan dalam sebuah wadah bernama font. 

(Felici, 2011:29). Menilik pada perkembangan teknologi dalam perancangan 

huruf dan tren tipografi saat ini, sebuah typeface dapat menjadi bentuk identitas 

visual pendamping yang diperlukan untuk menunjang citra Smart City Kota 

Denpasar. Usulan ini mengacu pada pendapat Rivers (2005:53) bahwa dengan 

memiliki typeface yang tepat bagi identitas visualnya, sebuah brand mampu 

mengkomunikasikan kepada audiens soal jenis brand seperti apa mereka 

sebenarnya dan nilai apa yang mereka junjung. Hal ini tidak hanya berlaku pada 

logo, namun meliputi aspek tipografi pada seluruh media identitas visual. 
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Hasil dari kuesioner juga menunjukan bahwa media-media komunikasi 

visual yang dipublikasikan oleh Pemerintah Kota Denpasar saat ini belum 

mencerminkan citra Kota Denpasar sebagai Smart City. Selain itu, sebanyak 

95.2% responden dari masyarakat Kota Denpasar setuju bahwa penggunaan font 

berpengaruh terhadap branding komunikasi Pemerintah Kota Denpasar. Dari 

temuan ini, maka dapat dirumuskan bahwa perancangan ini bertujuan untuk 

menghasilkan luaran berupa serangkaian font digital yang unik, fungsional serta 

representatif terhadap citra Smart City yang dimiliki oleh Kota Denpasar. 

Proses perancangan typeface ini akan menggunakan metodologi desain 

yang tertuang dalam buku “Graphic Design Solutions (5th Edition)” karangan 

Robin Landa (2014:73). Tahapan desain grafis yang dipaparkan meliputi lima 

fase yaitu Orientation, Analysis, Concept, Design dan Implementation. Metode 

perancangan ini dipilih karena bersifat universal dan komprehensif, sehingga 

dapat dijadikan acuan dalam proses perancangan secara keseluruhan.  

Dari studi pustaka yang telah dilakukan, belum ditemukan adanya 

perancangan typeface lain yang ditujukan untuk kebutuhan Smart City dalam 

lingkup akademis maupun non akademis yang menjadikan perancangan ini 

memiliki nilai kebaruan yang signifikan. Smart City sendiri adalah topik yang 

masih hangat untuk diperbincangkan, terutama dalam lingkup akademis. Oleh 

karena itu, perancangan ini dapat bermanfaat sebagai pijakan teori dan referensi 

kepustakaan mengenai perancangan typeface yang berangkat dari permasalahan 

Smart City bagi perkembangan ilmu Desain Komunikasi Visual. 

Ritme pertumbuhan Kota Denpasar begitu dinamis, sebagaimana yang 

digambarkan dalam logo “The Heart of Bali”. Maka dari itu, typeface ini 

berpotensi menjadi fondasi pengembangan identitas visual Kota Denpasar di 

masa depan. Keberadaan typeface ini nantinya diharapkan mampu melengkapi 

logo serta warna branding Kota Denpasar saat ini sebagai suatu sistem identitas 

visual. Media typeface juga dipilih agar mudah diakses sebagai sumber terbuka 

(open source). Dengan demikian, hasil dari perancangan ini diharapkan mampu 

memperkuat citra Kota Denpasar sebagai kawasan Smart City, baik bagi 

masyarakatnya sendiri, maupun bagi publik di luar Kota Denpasar.  
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang typeface untuk Denpasar Smart City yang sesuai 

dengan kaidah ilmu tipografi? 

 

C. Tujuan Perancangan 

Perancangan ini nantinya diharapkan dapat menunjang citra Smart City 

Kota Denpasar melalui typeface yang unik, fungsional dan representatif. 

 

D. Batasan dan Lingkup Perancangan 

Perancangan ini meliputi pemecahan masalah komunikasi visual melalui 

pembuatan typeface hingga menjadi font dengan beberapa variasi keluarga 

huruf. Spesimen huruf serta buku pedoman identitas visual terkait penggunaan 

font juga turut melengkapi perancangan ini. 

 

E. Manfaat Perancangan 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil perancangan ini secara teoretis diharapkan dapat memperkaya 

rujukan metodologi dalam perancangan typeface serta memberi sumbangan 

pemikiran mengenai typeface sebagai penunjang citra sebuah kawasan yang 

bermanfaat bagi khazanah ilmu Desain Komunikasi Visual. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Institusi 

Dapat digunakan sebagai bahan studi literatur yang memuat informasi 

tentang perancangan typeface dalam lingkup Smart City ataupun sebagai 

bahan studi perbandingan karya oleh perancangan serupa kedepannya.  

b. Bagi Pemerintah Kota Denpasar 

Dari hasil perancangan ini, Pemerintah Kota Denpasar diharapkan 

dapat membangun citra Kota Denpasar sebagai sebuah kawasan Smart City 

melalui identitas visual yang lebih terarah. Perancangan ini juga diharapkan 

dapat membantu memberikan diferensiasi visual pada Kota Denpasar saat 

bersanding dengan Smart City lainnya di Indonesia. 
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c. Bagi Masyarakat Kota Denpasar 

Perancangan ini dimaksudkan agar memiliki manfaat bagi masyarakat 

Kota Denpasar untuk mengenali dan memanfaatkan keberadaan Smart City 

di Kota Denpasar melalui identitas visual berupa typeface. 

d. Bagi Media 

Hasil perancangan ini diharapkan dapat menjadi sumber pemberitaan 

bagi media untuk disebarluaskan, sehingga publik dapat lebih mudah untuk 

mencari tahu tentang Smart City di Kota Denpasar. 

e. Bagi Industri 

Perancangan ini diharapkan dapat membantu perkembangan industri 

desain grafis, khususnya di bidang tipografi, dalam menciptakan nilai 

tambah dari jasa perancangan typeface, menginspirasi pelaku industri serta 

mempertahankan pertumbuhan industri yang berkelanjutan. 

 

F. Metode Perancangan 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Data Primer: Didapatkan melalui dokumen resmi pengembangan Smart 

City Kota Denpasar, wawancara dengan para pemangku kepentingan dalam 

pengembangan Smart City, observasi lanjutan melalui kuisioner terhadap 

masyarakat Kota Denpasar serta beberapa sampel media komunikasi visual 

terkait Denpasar Smart City. 

b. Data Sekunder: Utamanya diperoleh dari penelitian kepustakaan mengenai 

topik perancangan dari sumber buku cetak, jurnal penelitian, e-book 

maupun media lainya seperti surat kabar hingga artikel di internet. Selain 

itu, studi visual dari typeface yang sudah ada juga dibutuhkan untuk 

memperkaya referensi dalam pengerjaan karya. 

2. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan dengan metode analisis kualitatif 

deskriptif yang bersumber dari transkrip wawancara serta dokumen resmi 

terkait pengembangan Smart City di Kota Denpasar untuk mendapatkan 

karakter visual yang tepat dalam menggambarkan Denpasar Smart City dari 

typeface yang dirancang. 
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Terdapat pula metode analisis kuantitatif yang digunakan untuk 

menghitung hasil kuisioner tentang tingkat kesadaran masyarakat terhadap 

keberadaan Smart City di Kota Denpasar beserta media komunikasi visual 

yang menyertainya. Dalam meninjau karya typeface yang yang sudah ada, 

digunakan teknis analisis komparatif dalam wujud matriks sederhana untuk 

mengetahui posisi perancangan. 

3. Metode Khusus 

Dalam fase “Design”, akan diterapkan pula runtutan teknis terkait 

pembuatan font yang dimuat dalam “Typeface Design Handbook: The 

Practical Guide” yang diluncurkan oleh Asosiasi Desain Grafis Indonesia 

(ADGI) dalam acara “Typeweek” pada tahun 2019 lalu. Tahapan yang harus 

dipenuhi dalam perancangan suatu typeface sesuai standar industri antara 

lain: Lowercase, Uppercase, Numerals, Punctuation, Symbol, Spacing, 

Kerning, Exporting dan Specimen Design. 

 

G. Skematika Perancangan 

 

Gambar 1.1. Skematika Perancangan menggunakan metodologi desain Robin Landa 
(Sumber: Graphic Design Solutions (5th Edition), h. 73) 
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